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MOTTO 
“Husnudzon” 
 
“Setiap hamba pasti diuji, dan kadarnya sudah ditetapkan oleh Allah, jadi tak 
perlu mengeluh, masih banyak di luar sana yang diuji melebihimu” 
 
“Jangan pernah berhenti berharap, jika Allah belum menjawab doa kita, 
itu karna Allah punya rencana yang lebih baik untuk kita” 
 
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagi kamu. Dan boleh 
jadi kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagi kamu. Allah Maha 
mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Baqarah: 216) 
 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya bersama 
kesulitasn ada kemudahan” (QS. Asy-Syarh:5-6) 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of sustainability reporting, 
intellectual capital, liquidity, leverage and profitability on firm value. The object 
studied in this research is  companies listed in Bursa Efek Indonesia for the 
period 2013-2015. 
 This type of research is quantitative research. The population in this 
study is companies listed on the BEI during 2013-2015. The sample was chosen 
by using purposive sampling technique and obtained by 15 companies. This study 
uses secondary data obtained from annual reports of sample companies obtained 
through the Bursa Efek Indonesia website (www.idx.co.id). 
 The results show that sustainability reporting and liquidity did not effect 
on the firm value. While leverage negative effect on the firm value. Profitability 
significant positive effect on the firm value. 
 
Keywords: sustainability reporting, liquidity, leverage, pofitability, firm value 
(Tobin’s Q) 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sustainability 
reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Obyek 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2015.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2013-2015. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dan diperoleh sebanyak 15 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang didapatkan dari laporan tahunan perusahaan sampel yang diperoleh 
melalui website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sustainability reporting dan 
likuiditas tidak berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. Sedangkan leverage 
berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata Kunci : sustainability reporting, likuiditas, leverage, profitabilitas, dan nilai 
        perusahaan (Tobin’s Q) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Era gobalisasi membawa perusahaan ke dalam iklim kompetitif yang 
semakin ketat oleh sebab itu  perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan. Untuk mempertahankan bisnisnya perusahaan dituntut untuk lebih 
meningkatkan kinerja dan mengembangkan perusahaan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Tujuan dari perusahaan yaitu memaksimalkan nilai perusahaan 
yang tercermin pada harga sahamnya (Marwijah, 2015). 
Menurut Wijaya & Sedana (2015) nilai perusahaan adalah nilai yang 
mencerminkan berapa harga yang bersedia dibayar oleh investor untuk suatu  
perusahaan. Nilai perusahaan dinilai sangat penting karena mencerminkan kinerja 
perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 
Menurut  Tjandrakirana & Monika (2014) nilai perusahaan adalah nilai pasar 
karena nilai perusahaan memberikan kemakmuran kepada pemegang saham 
secara maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham, 
maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham.  
Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 
pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan 
modalnya kepada perusahaan. Semakin banyak investor yang membeli saham 
maka harga saham akan meningkat dan nilai perusahaanpun juga akan naik 
(Tjandrakirana & Monika, 2014). Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 
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pasar percaya bahwa bukan hanya kinerja perusahaan saat ini saja tetapi juga 
kinerja perusahaan di masa depan (Wijaya & Sedana, 2015). 
Tinggi rendahnya nilai perusahaan dipengaruhi oleh faktor rasio keuangan. 
Faktor rasio keuangan yaitu likuiditas, leverage, dan profitabilitas (Wulandari, 
2014). Faktor pertama yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu likuiditas. 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
pendek perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar yang di miliki (Anzlina & 
Rustam, 2013). Likuiditas menjadi perhatian yang serius bagi perusahaan karena 
likuiditas memainkan peranan penting dalam kesuksesan perusahaan (Putra & 
Lestari, 2016).  
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap 
memiliki kinerja yang baik oleh investor. Hal ini akan menarik minat investor 
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan. Sehingga likuiditas menjadi 
pengaruh yang signifikan (Anzlina & Rustam, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan Sari et al., (2015) dan Anzlina & Rustam 
(2013) menunjukan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan penelitian Pratiwi (2013) menunjukan bahwa likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan nilai likuiditas yang 
begitu tinggi sehingga penyimpangan penggunaan dana oleh manajerial menjadi 
rawan. 
 Faktor kedua yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu leverage. Rasio 
leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi utang-utang yang 
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dimiliki perusahaan (Sari et al., 2015). Tingkat leverage yang tinggi menunjukan 
tingginya ketergantungan perusahaan terhadap utang yang merupakan sumber 
modal dari luar perusahaan. Sehingga nilai perusahaan yang menggunakan utang 
akan lebih besar dari nilai perusahaan yang tidak menggunakan hutang  
(Marwijah, 2015). Adanya perbedaan hasil penelitian dari Sari et al., (2015) yang 
menyebutkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Sedangkan penelitian Ogolmagai (2013) menghasilkan bahwa DER tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Faktor ketiga yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu profitabilitas. 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 
pada tingkat penjualan, aset dan modal tertentu (Sari et al., 2015). Profitabilitas 
merupakan alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan yang utama dan merupakan 
hal yang penting dalam mengevaluasi kinerja manajer (Sambora, et al., 2014). 
Menurut Harmono (2011: 110) profitabilitas yang merupakan salah satu ukuran 
kinerja keuangan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan.   
Apabila profitabilitas baik, maka hal ini akan berdampak positif terhadap 
keputusan investor dan kreditor. Profitabilitas dapat mencerminkan keuntungan 
dari investasi keuangan, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan karena sumber internal yang semakin besar dan pertumbuhan 
profitabilitas semakin baik (Nofrita, 2013). 
Hasil dari Tjandrakirana & Monika (2014) dan Anzlina & Rustam (2013) 
mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
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manufaktur di BEI. Tetapi pengaruh yang ditimbulkan teradap nilai perusahaan 
rendah.  
Selain faktor aspek keuangan nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh 
faktor aspek non keuangan. Faktor non keuangan yaitu sustainability reporting. 
Sustainability reporting bagi perusahaan merupakan betuk publikasi informasi 
yang mencerminkan kinerja organisasi yang di dalamnya terdapat aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan (Dewi & Sudana, 2015). Sustainability  (keberlanjutan) 
adalah keseimbangan antara  people-planet-profit, yang kenal dengan konsep 
Tripple Bottom Line (TBL). Berdasarkan 3P perusahaan yang go public 
dianjurkan untuk memperhatikan aspek lingkungan, ekonomi, dan solial (Astuti & 
Juwenah, 2017).  
Perusahaan yang mempertimbangkan dan mengembangkan sustainability 
reporting maka perusahaan akan mendapatkan dukungan dari stakeholder baik 
internal maupun eksternal (Natalia & Tarigan, 2014). Perusahaan yang 
mengungkapkan dan mempublikasikan sustainability reporting di setiap tahunnya 
mengalami peningkat secara signifikan. Pada awal tahun 2005 hanya 1 perusahaan 
yang mengungkapkan dan mempublikasikan, sekarang pada tahun 2014 
perusahaan yang mengungkapkan dan mempublikasikan sustainability reporting 
menjadi 60  perusahaan.  
Dengan adanya sustainability reporting maka kepercayaan masyarakat 
kepada perusahaan akan meningkat dan nilai perusahaanpun juga akan meningkat 
(Astuti & Juwenah, 2017). Semakin banyaknya perusahaan yang 
mempublikasikan dan mengungkapkan sustainability reporting maka Ikatan 
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Akuntansi Indonesia (IAI) dan National Center of Sustainability Reporting 
(NCSR) menggagaskan sebuah acara event penghargaan yang bernama 
Sustainability Reporting Awards (ISRA) (NCSR, 2017). Tujuan dari diadakannya 
ISRA adalah untuk mengapresiasikan perusahaan yang sudah mumpublikasikan 
dan mengungkapkan sustainability reporting, baik secara terpisah atau dijadikan 
satu dengan laporan tahunan (annual report) (NSCR, 2008). 
Kriteria dari perusahaan yang menjadi peserta ISRA yaitu perusahaan 
yang menerbitkan sustainability reporting yang merujuk pada Global Reporting 
Initiatives (GRI)  4, dan menerbitkan laporan tahunan (NSCR, 2017). Dalam GRI-
G4 terdapat 92 item yang terdiri dari katagori ekonomi 9 item, katagori 
lingkungan 34 item, katagori sosial 48 item, dan pengungkapan pendekatan 
manajemen 1 item (GRI, 2013:22) 
Perusahaan yang menjadi peserta ISRA dapat meningkatkan akuntabilitas 
perusahaan karena perusahaan mengungkapkan aspek kinerja ekonomi, 
lingkungan, dan sosial yang berkaitan erat dengan keberlangsungan perusahaan di 
masa yang akan datang (NSCR, 2008). Apabila pengungkapan tersebut baik, 
maka investor akan menganggap perusahaan memiliki kemanfaatan ekonomis 
yang besar di masa yang akan datang dan mendapatkan nama baik di mata 
masyarakat, peluang untuk menarik investor juga semakin besar, serta dapat 
mengelola sumber daya dengan baik sehingga menghasilkan produk berkualitas 
(Linuwih & Nugrahanti, 2014). 
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Tabel 1.1 
Fluktuasi Nilai Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2013-2015 
 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nilai Perusahaan  
2013 2014 2015 
1. ANTM 0,8383 0,8403 0,6451 
2. SMGR 3,0166 3,0705 2,0530 
3. TINS 
 
     1,0227 
 
1,4734 0,8265 
4. WIKA 1,5140 2,1090 1,7675 
5. PTBA 2,1942 2,2551 1,0148 
6. LION 1,4180 0,3761 0,2898 
7. TOTO 1,4399 0,4559 0,3915 
Sumber : idx.com data diolah 
Tabel diatas menunjukkan rata-rata nilai perusahaan yang berbeda dari 
setiap perusahaan. Nilai perusahaan dari tahun 2013 sampai tahun 2015 
menunjukkan adanya fluktuasi di setiap tahun yang berbeda dan menunjukkan 
gejala yang sama di semua perusahaan. 
Adanya fluktuasi nilai perusahaan dengan rentang naik turun yang terlalu 
jauh dan adanya nilai rata-rata dibawah 1 dapat menimbulkan masalah, seperti 
perusahaan akan kehilangan daya tariknya dipasar modal (Chotimah & Amanah, 
2013). Hal ini dikarenakan akan membuat para investor kurang percaya terhadap 
kinerja perusahaan sehingga para investor akan memilih menghindari berinvestasi 
pada perusahaan tersebut.  
Perusahaan diharapkan selalu mengalami peningkatan nilai perusahaan dari 
tahun ke tahun, namun kenyataan yang terjadi menunjukan hal yang berbeda 
dengan apa yang diharapkan. Nilai  perusahaan  sangat  penting  karena  dengan  
nilai  perusahaan  yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang  
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  Menurut Wijaya & Sedana (2015) dan Dewi & Sudana (2015)  nilai 
perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya bahwa bukan hanya kinerja 
perusahaan saat ini saja tetapi juga kinerja perusahaan di masa depan dan dengan 
nilai pasar yang tinggi maka kinerja perusahaan akan dinilai baik dimata investor.   
Terdapat perbedaan penelitian dari Gunawan & Mayangsari (2014) bahwa  
sustainability yang terdapat 3 aspek yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial  tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Sedangkan penelitian dari Astuti & Juwenah (2017) menjelaskan adanya pengaruh 
kinerja ekonomi sustainabilitas terhadap nilai perusahaan, dan yang lainnya tidak 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian dari Fatchan (2016) 
mengungkapkan bahwa sustainability reporting (SR) berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan.  
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas disertai dengan 
banyaknya ketidakkonsistenan yang ditemukan di dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Sustainability Reporting, Likuiditas, Leverage Dan Prifitabilitas 
Terhadap Nilai Perusahaan: Studi pada Perusahaan yang Terdaftar Di BEI Tahun 
2013-2015.” 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
1. Persaingan antar perusahaan yang semakin ketat menuntut perusahaan 
agar dapat selalu meningkatkan nilainya. 
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2. Adanya nilai  rata-rata perusahaan yang terdaftar di BEI dibawah 1 dan 
adanya fluktuasi sehingga investor menganggap perusahaan itu kurang 
dalam meningkatkan kinerja perusahaan. 
3. Banyaknya penelitian terdahulu yang belum konsisten terlihat dari 
perbedaan hasil penelitian satu dengan hasil penelitian lainnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas serta 
mengingat banyaknya faktor yang diduga dapat memengaruhi nilai perusahaan, 
maka masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh 
sustainability reporting, likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
1.4.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah sustainability reporting berpengaruh  terhadap nilai perusahaan ? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
3. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan ? 
4. Apakah profitabilitas berpengaruh dengan nilai perusahaan ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh sustainability reporting terhadap nilai 
perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan. 
4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perusahaan. 
  
1.6. Manfaat Penelitian 
 Adapun hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan 
kontribusi sebagai berikut :  
1. Bagi Akademisi 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang 
struktur sustainability reporting, likuiditas, leverage dan profitabilitas sebagi 
faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan serta agar dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan referensi bagi penulis. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 
dapat digunakan sebagai referensi dalam perluasan penelitian maupun sebagai 
pengembangan wawasan dalam dunia investasi. 
2. Bagi Perusahaan 
Dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa betapa pentingnya pengaruh 
sustainability reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan dalam manajemen perusahaan. Sebagai pertimbangan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 
 
10 
 
 
 
3. Bagi Investor  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alat untuk membantu investor 
dalam mempertimbangkan keputusan berinvestasi yang terkait dengan nilai 
perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan para investor. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
 Sistematika yang digunakan dalam penulisan ini dibagi menjadi lima bab, 
dimana antara bab yang satu dengan bab yang lain saling berkaitan erat. 
Sistematika penulisan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi pendahuluan dari skripsi yang terdiri dari latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan dalam melakukan 
penelitian yang erdiri dari kajian teori hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi mengenai uraian waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
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data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini, peneliti menguraikan tentang gambaran umum penelitian, 
menyajikan hasil dari analisis data yang diperoleh dari pada ISRA (Indonesian 
Sustainability Reporting Awards) yang terdaftar di BEI, yang dihitung 
berdasarkan metode penelitian yang dipilih dan pembahasan hasil dari analisis 
data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan dari 
penelitian, keterbatasan peneliti dan saran-saran perbaikan untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Stakeholder 
Teori stakeholder pada dasarnya adalah sebuah teori yang menggambarkan 
kepada pihak mana perusahaan akan bertanggung jawab. Teori stakeholder juga 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana cara memelihara antara hubungan 
perusahaan dengan stakeholder. Para pemangku kepentingan (Stakeholder) 
perusahaan biasanya terdiri dari pemegang saham, kreditur, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, dan pihak lain (Lestari dan Sapitri, 2014) 
Menurut Chariri dan Ghozali (2007) perusahaan harus menjaga hubungan 
dengan  stakeholder-nya, yaitu terutama pada  stakeholder  yang mempunyai  
power  terhadap ketersediaan sumber daya yang digunakan untuk aktivitas 
operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas produk perusahaan dan 
lain-lain. Sehingga tercipta hubungan yang baik antara perusahaan dan 
stakeholder demi terciptanya keadaaan yang saling menguntungkan antara 
keduabelah pihak.  
Tujuan perusahaan adalah untuk memaksimumkan nilai perusahaan, oleh 
karena itu dalam pengambilan keputusan perusahaan atau manajemen harus selalu 
mempertimbangkan akibatnya terhadap nilai perusahaan atau harga saham. 
Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, namun faktor 
yang utama adalah faktor aspek non keuangan dan aspek keuangan (Astuti & 
Juwenah, 2017) 
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Aspek non keuangan menjadi penting karena para investor sudah 
mengalami perubahan pandangan investasi, mereka tidak hanya mencari return 
yang besar tetapi juga mencari perusahaan yang ramah lingkungan dan 
menjalankan tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan banyaknya kalangan 
yang menyuarakan perusahaan untuk lebih memperhatikan lingkungan karena 
permasalahan lingkungan saat ini sangat memprihatinkan (Suardi, Yuniarta, & 
Sinarwati, 2015) 
Faktor non keuangan ini dapat dilihat dari sustainability reporting. 
Sustainability reporting bagi perusahaan merupakan betuk publikasi informasi 
yang mencerminkan kinerja organisasi yang di dalamnya terdapat aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan (Dewi & Sudana, 2015). Dengan adanya sustainability 
reporting perusahaan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan oleh stakeholder. Dengan demikian perusahaan mendapat dukungan 
oleh stakeholder dan dapat meningkatkan nilai perusahaan (Adhima, 2012). 
Kinerja keuangan perusahaan juga merupakan salah satu strategi untuk 
menjaga hubungan perusahaan dan stakeholder yang dapat dilihat dalam laporan 
keuangan dan bertujuan untuk memberikan informasi dalam penilaian masa depan 
perusahaan, informasi mengenai sumber daya perusahaan (aset) dan perubahan di 
dalamnya. Untuk kreditor dan investor informasi ini dapat berguna untuk 
menentukan keputusan yang tepat. Dengan demikian nilai perusahaan yang baik 
menjadi harapan para stakeholder (Febrianti, 2012). 
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2.1.2. Teori Legitimasi 
Teori Legitimasi memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan 
masyarakat. Teori ini menjadi landasan bagi perusahaan dalam memperhatikan 
apa yang menjadi harapan dari mayarakat. Ghozali dan Chariri (2007) 
menyatakan bahwa hal yang melandasi teori legitimasi adalah kontrak sosial yang 
terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan 
menggunakan sumber ekonomi. 
Menurut Deegan (2004) dalam Adhima (2012) teori legitimacy 
menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa mereka 
beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau lingkungan 
dimana perusahaan berada, dan mereka juga berusaha untuk memastikan bahwa 
aktifitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang “sah”. 
Perusahaan yang melakukan pengungkapan sosial mempunyai tanggung 
jawab terhadap konsumen, karyawan, kenyamanan bekerja karyawan, produk 
yang dihasilkan (Nugraha & Andayani, 2013).  Dengan adanya sustainability 
report bisa menjadi alat untuk mengkomunikasikan kepada pihak luar bahwa 
perusahaan memenuhi tanggung jawabnya sosialnya. Sehingga perusahaan merasa 
keberadaan dan aktivitasnya akan mendapatkan status di masyarakat atau 
lingkungan sekitar perusahaan beroperasi atau dapat dikatakan perusahaan 
tersebut memperoleh legitimasi dari masyarakat. 
Teori legitimasi menganjurkan perusahaan untuk meyakinkan bahwa 
aktivitas dan kinerjanya dapat diterima oleh masyarakat. Perusahaan 
menggunakan laporan keberlanjutan mereka untuk menggambarkan kesan 
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tanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial, sehingga mereka diterima oleh 
masyarakat (Muallifin & Priyadi, 2016).  
 
2.1.3. Teori Sinyal 
Teori sinyal (signaling theory) dibangun sebagai upaya untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut Tjandrakirana & Monika (2014) teori 
sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Untuk mengurangi 
informasi asimetri, maka diberikan informasi keuangan kepada pihak luar. 
Dengan berkurangnya informasi asimetri, nilai perusahaan dapat mengalami 
peningkatan (Wolk et al, 2001 dalam Tjandrakirana & Monika, 2014). 
Sinyal (signal) adalah suatu tindakan yang diambil oleh manajemen suatu 
perusahaan memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana manajemen 
menilai prospek perusahaan tersebut. Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan 
yang berkualitas baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar. 
Sehingga pasar diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik 
dan buruk. Dengan teori sinyal maka investor dapat membedakan antara 
perusahaan yang memiliki nilai tinggi dengan perusahaan yang memiliki nilai 
rendah (Wijayanti dan Paramita, 2012). 
 Menurut teori sinyal profitabilitas yang tinggi akan dapat menunjukkan 
prospek perusahaan yang bagus sehingga investor akan merespon positif dan nilai 
perusahaan meningkat. Karena penggunaan utang yang dilakukan secara tepat dan 
efisien akan meningkatkan profitabilitas perusahaan, sehingga profitabilitas telah 
meningkatkan nilai perusahaan dan menjadi sinyal positif bagi stakeholder. 
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2.1.4. Nilai Perusahaan 
Menurut Wijaya & Sedana (2015) nilai perusahaan adalah nilai yang 
mencerminkan berapa harga yang bersedia dibayar oleh investor untuk 2 suatu  
perusahaan. Nilai perusahaan dinilai sangat penting karena mencerminkan kinerja 
perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan. 
Menurut  Tjandrakirana & Monika (2014) nilai perusahaan adalah nilai pasar 
karena nilai perusahaan memberikan kemakmuran kepada pemegang saham 
secara maksimum apabila harga saham meningkat. Semakin tinggi harga saham, 
maka semakin tinggi kemakmuran pemegang saham.  
Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 
pemegang saham, sehingga para pemegang saham akan menginvestasikan 
modalnya kepada perusahaan. Semakin banyak investor yang membeli saham 
maka harga saham akan meningkat dan nilai perusahaanpun juga akan naik 
(Tjandrakirana & Monika, 2014). Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat 
pasar percaya bahwa bukan hanya kinerja perusahaan saat ini saja tetapi juga 
kinerja perusahaan di masa depan (Wijaya & Sedana, 2015) 
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur nilai perusahaan 
antara lain: 
1. Price to Book Value (PBV) yaitu perbandingan antara harga saham dengan 
nilai buku saham. 
2. Market to Book Ratio (MBR) yaitu perbandingan antara harga pasar saham 
dengan nilai buku saham. 
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3. Market to Book Assets Ratio yaitu ekpektasi pasar tentang nilai dari 
peluang investasi dan pertumbuhan perusahaan yaitu perbandingan antara 
nilai pasar aset dengan nilai buku aset. 
4. Market Value of Equity (MVE) yaitu nilai pasar ekuitas perusahaan 
menurut penilaian para pelaku pasar. Nilai pasar ekuitas adalah jumlah 
ekuitas (saham beredar) dikali dengan harga per lembar ekuitas. 
5. Enterprise value (EV) yaitu nilai kapitalisasi market yang dihitung sebagai 
nilai kapitalisasi pasar ditambah total kewajiban ditambah minority interest 
dan saham preferen dikurangi total kas dan ekuivalen kas. 
6. Price Earnings Ratio (PER) yaitu harga yang bersedia dibayar oleh 
pembeli apabila perusahaan itu dijual. PER dapat dirumuskan sebagai PER 
= Price per Share / Earnings per Share. 
7. Tobin’s Q yaitu nilai pasar dari suatu perusahaan dengan membandingkan 
nilai pasar suatu perusahaan yang terdaftar di pasar keuangan dengan nilai 
penggantian aset (asset replacement value) perusahaan. 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan Tobin’s Q. Tobin’s Q 
merupakan salah satu rasio yang paling rasional dalam mengukur nilai 
perusahaan. Rasio ini merupakan konsep yang berharga untuk mengukur 
kemakmuran pemilik, karena menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini 
tentang nilai return dari setiap satuan uang untuk tambahan investasi (Wijaya, 
2014).  
Rasio ini juga bisa menjelaskan berbagai fenomena dalam kegiatan 
perusahaan yang membandingkan nilai pasar saham suatu perusahaan yang 
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terdaftar di pasar keuangan dengan nilai penggantian aset sehingga bisa 
memberikan informasi yang baik. Tobin’s Q memasukkan semua unsur hutang 
dan modal saham perusahaan, tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan 
namun seluruh aset perusahaan (Sianturi, 2015).  
Tobin’s Q adalah perbandingan antara market value of equity ditambah 
dengan hutang (debt) dengan book market value ditambah dengan hutang (debt). 
Jika rasio Q di atas 1 berarti menunjukkan bahwa investasi dalam aktiva 
menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran 
investasi, hal ini akan merangsang investasi baru. Jika rasio Q di bawah 1, 
investasi dalam aktiva tidaklah menarik (Herawaty, 2008 dalam Ramadhani dan 
Hadiprajitno, 2012) 
 
2.1.5.  Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 
jangka pendek perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki 
(Anzlina & Rustam, 2013). Likuiditas menjadi perhatian yang serius bagi 
perusahaan karena likuiditas memainkan peranan penting dalam kesuksesan 
perusahaan (Putra & Lestari, 2016).   
Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap 
memiliki kinerja yang baik oleh investor. Karena perusahaan mempunyai dana 
internal yang tinggi sehingga lebih cenderung menggunakan dana internal terlebih 
dahulu untuk membiayai keagiatan investasinya sebelum menggunakan 
pembiayaan eksternal melalui hutang (Febrianti, 2012) 
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Hal ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada 
perusahaan. Sehingga likuiditas menjadi pengaruh yang signifikan. (Anzlina & 
Rustam, 2013). Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah rasio yang menunjukan 
hubungan antara kas dan aset lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban 
lancarnya. Dalam penelitian ini likuiditas diukur dengan current rasio. Dalam 
penelitian ini menggunakan current ratio dikarenakan ingin mengetahui 
kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek dengan 
menggunakan aktiva lancar (Putra & Lestari, 2016) 
 
2.1.6. Leverage 
Rasio leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi utang-
utang yang dimiliki perusahaan (Sari et al., 2015).  Tingkat leverage yang tinggi 
menunjukan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap utang yang 
merupakan sumber modal dari luar perusahaan (Marwijah, 2015). Dimana dapat 
diartikan,  leverage  yang tinggi dapat menyebabkan resiko terhadap investasi  
perusahaan.  
Dengan tingginya rasio leverage menunjukkan bahwa perusahaan tidak 
solvable, artinya total hutangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya 
(Mamduh dan Hanafi, 2009). Karena leverage dianggap sebagai rasio yang 
membandingkan total hutang perusahaan dengan total aktiva yang dimiliki, maka 
investor akan lebih berhati-hati dalam menginvestasikan modalnya ke perusahaan. 
Pada intinya perusahaan harus dapat mengusahakan pendanaan internalnya 
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dibandingkan harus mencari  pendanaan dari eksternal. Rasio  leverage  yang 
tinggi dapat menyebabkan turunnya nilai perusahaan (Pratiwi, 2013). 
Dalam penelitian ini menggunakan DER dikarenakan  tingkat kecakupan 
hutang perusahaan dengan menjumlah semua utang yang ada diperusahaan 
dibandingkan dengan modal atau aset yang ada (Marwijah, 2015) 
 
2.1.7. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal tertentu (Sari et al., 2015). 
Profitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan yang utama dan 
merupakan hal yang penting dalam mengevaluasi kinerja manajer (Sambora, 
Handayani, & Rahayu, 2014).  
Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena profitabilitas menunjukkan 
apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang. 
Oleh karna itu setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan 
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitasnya maka 
kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang tersebut akan lebih terjamin 
(Sejati, 2014).  
Apabila profitabilitas baik, maka hal ini akan berdampak positif terhadap 
keputusan investor dan kreditor. Profitabilitas dapat mencerminkan keuntungan 
dari investasi keuangan, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan karena sumber internal yang semakin besar dan pertumbuhan 
profitabilitas semakin baik (Nofrita, 2013).  
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Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan Return on Equity 
(ROE). Karena rasio ini mengkur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas 
dari sudut pandang pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2009: 82).  
 
2.1.8. Sustainability Reporting 
1. Pengertian Sustainability Reporting 
Sustainability report memiliki definisi yang beragam menurut Elkington 
(1997) dalam penelitian Susanto & Tarigan (2011) sustainability reporting berarti 
laporan yang memuat bukan hanya informasi kinerja keuangan tetapi juga 
informasi non keuangan yang terdiri dari informasi aktivitas sosial dan lingkungan 
yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara berkesinambungan 
(sustainable performance). 
Global Reporting Initiative (GRI) sebagai lembaga pemberi pedoman 
pengungkapan sustainability reporting, mendefinisikan sustainability reporting 
sebagai praktik dalam mengukur dan mengungkapkan aktivitas perusahaan, 
sebagai tanggung jawab kepada stakeholder internal dan eksternal mengenai 
kinerja organisasi dalam mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Menurut The Association of Chartered Certified Accountants (ACCA) 
(2013) sustainability reporting bagi perusahaan merupakan publikasi informasi 
yang mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi ekonomi, sosial, 
lingkungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa sustainability reporting adalah laporan 
keuangan dan non keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan melalui 
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informasi-informasi yang terdapat di dalam ruang lingkup perusahaan dan 
kegiatan ekonomi dan sosial.  
Sustainability  (keberlanjutan) adalah keseimbangan antara  people-planet-
profit, yang dikenal dengan konsep Tripple Bottom Line (TBL). Berdasarkan 3P 
perusahaan yang go public dianjurkan untuk memperhatikan aspek lingkungan, 
ekonomi, dan solial (Astuti & Juwenah, 2017). Perusahaan yang 
mempertimbangkan dan mengembangkan sustainability reporting maka 
perusahaan akan mendapatkan dukungan dari stakeholder baik internal maupun 
eksternal (Natalia & Tarigan, 2014). Laporan sustainability reporting merupakan 
jenis laporan yang bersifat sukarela (voluntary).   
Laporan sustainability reporting diungkapkan sebagai pelengkap laporan 
keuangan (financial statement), namun dalam penyampaiannya laporan 
sustainability reporting terpisah dari laporan keuangan perusahaan. Hal ini 
diperkuat dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 paragraf 
ke sembilan, yaitu “Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti 
laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added 
statement).”  
2. Aspek Sustainability Reporting 
Menurut The Association of Chartered Certified Accountants (ACCA) 
(2013) sustainability reporting bagi perusahaan merupakan publikasi informasi 
yang mencerminkan kinerja organisasi didalamnya terdapat aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan (Dewi & Sudana, 2015). Berikut ini aspek dari 
sustainability report: 
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a. Aspek Ekonomi 
Aspek ekonomi menunjukan dampak operasi perusahaan terhadap 
keadaan ekonomi bagi pemangku kepentingannya. Informasi yang 
tercantum dalam laporan keberlanjutan dimensi ekonomi (EC) dapat 
meyakinkan potensi sumber daya modal yang kompetitif tingkat risiko 
rendah kepada stakeholder (Tarigan & Semuel, 2015). Dengan kinerja 
ekonomi yang baik, maka akan menguntungkan investor sehingga 
permintaan saham menjadi tinggi dan jumlah saham beredar di pasaran 
akan lebih banyak. 
b. Aspek Lingungan 
Pengungkapan kinerja lingkungan menjadi hal yang sangat baik untuk 
menunjukkan eksistensi dan keikutsertaan perusahaan dalam menangani 
masalah lingkungan (Nofiano & Agustina, 2014). Dengan demikian 
perusahaan menjadikan hal teersebut sebagai tanggung jawab terhadap 
lingkungan yang ada disekitar perusahaan. Dengan adanya tanggung 
jawab tersebut, akan meningkatkan citra perusahaan. Dan para investor 
akan tertarik untuk menanamkan sahamnya keprusahaan kerena 
perusahaan memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan yang berarti 
perusahaan memiliki risiko lingkungan yang relatif rendah (Fatchan & 
Trisnawati, 2016) 
c. Aspek Sosial 
Dengan melaksanakan aspek sosial dalam sustiainability reporting 
terhadap para pemangku kepentingan tidak hanya dapat meningkatkan 
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harga saham rata-rata perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan loyalitas karyawan, menurunkan tingkat perputaran 
karyawan sehingga dapat berujung pada meningkatnya produktivitas 
perusahaan (Ernst & Young, 2013 dalam Tarigan & Semuel, 2015) 
3. Pengungkapan Sustainability Reporting 
Pengungkapan  sustainability reporting  yang sesuai dengan GRI (Global 
Reporting Index) harus memenuhi beberapa prinsip. Prinsip-prinsip tersebut 
tercantum dalam GRI-G4, yaitu:  
a. Keseimbangan :  sustainability reporting  sebaiknya mengungkapkan 
aspek positif dan negatif dari kinerja  suatu perusahaan agar dapat 
menilai secara keseluruhan kinerja dari perusahaan tersebut.  
b. Dapat Dibandingkan : sustainability reporting berisi isu dan informasi 
yang ada sebaiknya dipilih, dikompilasi, dan dilaporkan secara 
konsisten. Informasi tersebut harus disajikan dengan seksama sehingga 
memungkinkan stakeholders untuk menganalisis perubahan kinerja 
organisasi dari waktu ke waktu.  
c. Akurat :  Informasi yang dilaporkan dalam sustainability reporting 
harus cukup akurat dan rinci sehingga memungkinkan pemangku 
kepentingan untuk menilai kinerja organisasi.  
d. Urut Waktu :  pelaporan  sustainability reporting tersebut harus 
terjadwal dan informasi yang ada harus selalu tersedia bagi 
stakeholders.  
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e. Kesesuaian :  informasi yang diberikan dalam  sustainability reporting  
harus sesuai dengan pedoman dan dapat dimengerti serta dapat diakses 
oleh stakeholders.  
f. Dapat Dipertanggungjawabkan : Informasi dan proses yang digunakan 
dalam penyusunan laporan harus dikumpulkan, direkam, dikompilasi, 
dianalisis dan diungkapkan dengan tepat sehingga dapat menetapkan 
kualitas dan materialitas informasi.  
 
2.1.9. Indonesian Sustainability Reporting Award  (ISRA) 
Dengan adanya sustainability reporting maka kepercayaan masyarakat 
kepada perusahaan akan meningkat dan nilai perusahaanpun juga akan meningkat 
(Astuti & Juwenah, 2017). Semakin banyaknya perusahaan yang 
mempublikasikan dan mengungkapkan sustainability reporting maka Ikatan 
Akuntansi Indonesia (IAI) dan National Center of Sustainability Reporting 
(NCSR) menggagas sebuah event penghargaan yang bernama Indonesian 
Sustainability Reporting Awards (ISRA) (NCSR, 2017).  
Tujuan dari diadakannya ISRA adalah untuk mengapresiasikan perusahaan 
yang sudah mumpublikasikan dan mengungkapkan sustainability reporting, baik 
secara terpisah atau dijadikan satu dengan laporan tahunan (annual report) 
(NSCR, 2008). Pemenang yang masuk dalam kategori ISRA dianggap sudah 
mampu menghasilkan laporan keberlanjutan lebih baik dari perusahaan-
perusahaan lainnya. 
Standar yang dimiliki ISRA merujuk pada kriteria Global Reporting 
Initiatives (GRI) Sustainability Reporting Guidelines versi 4.0, kriteria penjurian 
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dari Association of Certified Chartered Accountants (ACCA), dan kriteria  Annual 
Report Award (ARA) Departemen Keuangan. Terhadap manajemen perusahaan 
yang laporannya masuk  dalam  nominasi dan dapat dilakukan interview (NSCR, 
2008). 
Penilaian dewan juri terhadap laporan terfokus pada empat elemen utama:  
1. Kelengkapan laporan;  
2. Kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan;  
3. Komunikasi dan presentasi laporan;  
4. Hasil interview.  
Menurut Suardi, Yuniarta, & Sinarwati ( 2015) dewan juri juga melakukan 
penilaian terhadap situs resmi perusahaan berkaitan dengan sustainability dan 
CSR perusahaan. Penilaian dewan juri terhadap situs perusahaan, meliputi:  
1. Kelengkapan (40%)  
2. Kredibilitas (35%) 
3. Komunikasi (25%) 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang sustainability reporting, likuiditas, leverage, dan 
profitabiltas telah dilakukan oleh banyak peneliti, akan tetapi hasilnya masih 
menunjukkan perbedaan antara penelitian satu dengan yang lainnya. Berikut ini 
adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan, diantaranya : 
1. Fatchan & Trisnawati (2016) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Good Corporate Governance pada hubungan antara 
Sustainability Report dan Nilai Perusahaan”. Hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa sustainability reporting berpengaruh signifikan 
positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan good corporate governance 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Muallifin & Priyadi (2016) dalam penelitiannya tentang “Dampak 
Pengungkapan Sustainability Reporting terhadap Kinerja Keuangan dan 
Kinerja Pasar”. Menunjukkan hasil bahwa pengungkapan sustainability 
report tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan 
return on asset (ROA), debt to equity ratio (DER), dan Tobin’s Q. Namun, 
pengungkapan sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
yang diukur diukur dengan current ratio (CR) dengan arah negatif. 
3. Astuti & Juwenah (2017) dalam penelitiannya tentang “Pengaruh 
Pengungkapan Sustainability Reporting terhadap Nilai Perusahaan yang 
tergabung dalam LQ 45 Tahun 2012-2013”. Menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh kinerja ekonomi sustainabilitas terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan kinerja sosial dan kinerja lingkungan sustainabilitas 
menunjukan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
4. Wulandari (2014) dalam penelitiannya mengenai “Pengaruh Profitabilitas, 
Operating Leverage, Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur 
Modal sebagai Intervening”. Secara statistik hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profitabilitas, dan operating leverage berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan dan terhadap struktur modal sebagai intervening, sedangkan 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, maupun terhadap 
struktur modal sebagai intervening. Struktur modal tidak memediasi 
28 
 
 
 
hubungan profitabilitas, operating leverage, dan likuiditas terhadap nilai 
perusahaan. 
5. Tjandrakirana & Monika (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian tersebut 
menunjukkan hasil bahwa ROA dan ROE sebagai proksi dari kinerja 
keuangan secara simultan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 
manufaktur di BEI. Secara parsial, hanya ROE yang memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan manufaktur di BEI. 
6. Pratiwi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Struktur 
Kepemilikan, Likuiditas, Growth, Size, dan Leverage Terhadap Nilai 
Perusahaan” menunjukan kesimpulan bahwa kepemilikan manajerial, 
likuiditas, dan leverage tidak memiliki pengaruhterhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan maufaktur di BEI. Sedangkan pertumbuhan perusahaan 
dan ukuran perusahaan positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
manufaktur di BEI 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Dalam penelitian ini akan diteliti tentang pengaruh sustainability report 
yang diproksikan dengan aspek ekonomi, sosial dan lingkungan, likuiditas, 
leverage,dan profitabilitas. Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam 
tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka kerangka kajian yang 
digunakan untuk memudahkan pemahaman konsep yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Sustainability Reporting  Terhadap Nilai Perusahaan. 
Sustainability reporting bertujuan agar perusahaan mampu menghadapi 
tantangan lingkungan dan sosial di masa mendatang seperti pemanasan global, 
kepedulian kesehatan, dan kepedulian terhadap kemiskinan. Karena perusahaan 
yang dapat meghadapi tantangan lingkungan dan sosial di masa mendatang akan 
menjadi perusahaan yang mampu bertahan di masa mendatang (Nofiano & 
Agustina, 2014). Dengan demikian stakeholder percaya terhadap perusahaan yang 
menerbitkan sustainability reporting. 
Tujuan perusahaan menerbitkan sustainability reporting adalah untuk 
menarik minat investor membeli saham perusahaan (Sudiyatno & Puspitasari, 
2010). Dengan meningkatnya jumlah saham yang beredar dan meningkatnya 
harga saham perusahaan, perusahaan berharap dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. Sustainability reporting bagi perusahaan merupakan betuk publikasi 
Sustainability Reporting (X1) 
Likuiditas (X2) 
Leverage (X3) 
Nilai Perusahaan (Y) 
Profitabilitas (X4) 
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informasi yang mencerminkan kinerja organisasi yang di dalamnya terdapat aspek 
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Dewi & Sudana, 2015).  
Hasil Penelitian yang dilakukan Fatchan & Trisnawati (2016) 
menunjukkan bahwa sustainability reporting berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2015) 
menunjukkan bahwa sustainability reporting berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 
H1 : Sustainability reporting berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
 
2.4.2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 
jangka pendek perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar yang di miliki 
(Anzlina & Rustam, 2013). Semakin tinggi rasio maka semakin tinggi pula 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang 
memiliki likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik 
oleh investor. Hal ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya 
pada perusahaan. Sehingga likuiditas menjadi pengaruh yang signifikan (Anzlina 
& Rustam, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan Marwijah (2015) menunjukan bahwa 
likuiditas mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Anzlina & Rustam (2013) menunjukan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
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2.4.3. Pengaruh Laverage Terhadap nilai perusahaan 
Sebuah perusahaan dikatakan tidak solvabel apabila total hutang 
perusahaan lebih besar daripada total aset yang dimiliki perusahaan. Dengan 
semakin tingginya rasio leverage menunjukkan semakin besarnya dana yang 
disediakan oleh kreditur (Hanafi dan Halim, 2009). Dengan adanya leverage yang 
tinggi menimbulkan penurunan profitabilitas perusahaan dan ini dapat dijadikan 
signal untuk investor untuk tidak melakukan investasi pada perusahaan yang 
sedang mengalami situasi seperti ini (Febrianti, 2012). 
Hasil penelitian dari Sari et al., (2015) yang menyebutkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Firnanda & Oetomo (2016) yang membuktikan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
H3 : Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
 
2.4.4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal tertentu (Sari et al., 2015). 
Profitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan sebuah perusahaan yang utama dan 
merupakan hal yang penting dalam mengevaluasi kinerja manajer (Sambora et al., 
2014). Menurut Harmono (2011: 110) profitabilitas yang merupakan salah satu 
ukuran kinerja keuangan memiliki hubungan kausalitas terhadap nilai perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sudiani dan Darmayanti (2016) 
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia. Hasil 
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penelitian yang sama dibuktikan oleh penelitian Hamidy et.al (2015) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Peningkatan profitabilitas (ROE) akan meningkatkan harga saham perusahaan 
sehingga akan menambah nilai perusahaan.  
H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari proses penyusunan 
proposal penelitian hingga sampai terlaksananya laporan penelitian, yakni pada 
bulan Desember 2016 sampai dengan selesai. Dan untuk wilayah yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 
2013-2015. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian yang menggunakan data kuantitatif. Menurut Sugiyono (20016: 7) 
Disebut penelitian kuantitatif karena data dalam penelitian ini berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh dari sustainability reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-
2015. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kaulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi 
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dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) pada tahun 2013-2015. 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012). Sampel diperoleh sebanyak 15 perusahaan 
sehingga data penelitian ini berjumlah 45 pengamatan. Proses seleksi sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan disajikan dalam tabel 3.1. sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Hasil Penentuan Sampel 
Kriteria Jumlah 
Perusahaan yang masuk dalam nominasi 
Indonesia Sustainability Reporting Award  2013-2015 
72 
Perusahaan yang tidak masuk dalam Bursa 
Efek Indonesia 
(48) 
Perusahaan yang tidak menyajikan 
sustainability report dalam tahun 2013-2015 
(9) 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan periode tahun 2013 sampai tahun 2015 
(0) 
Jumlah Sampel 15 
Jumlah data pengamatan (15 x 3) 45 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, dengan melakukan pengambilan sampel dari populasi berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Kriteria dapat berdasarkan pertimbangan tertentu atau jatah 
tertentu (Jogiyanto, 2011: 79). Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih 
sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 
2013-2015 serta mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang masuk dalam nominasi ISRA (Indoneisa Sustainability 
Reporting Awards) pada tahun 2013-2015  
3. Perusahaan yang mempublikasikan sustainability report berturut-turut 
tahun 2013-2015. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diukur dalam suatu skala 
numerik (angka), data kuantitatif diperoleh dengan mengukur nilai satu atau lebih 
variabel dalam sampel atau populasi (Kuncoro, 2013: 145). Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder yang berupa laporan 
tahunan dan laporan berkelanjutan pada perusahaan yang masuk dalam peserta  
ISRA (Indonesian Sustaniability Reporting Awards) yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2013-2015.  
Sedangkan untuk sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh 
lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data 
(Kuncoro, 2013: 148). Data informasi yang diteliti yaitu mengenai tentang 
Susainability reporting Disclosure Index (SDRI), Current Ratio (CR),  Debt to 
Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), dan data-data yang menjadi unsur 
perhitungan dalam rumus Tobin’s Q.   
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Data-data terdapat dalam laporan tahunan dan laporan berkelanjutan pada 
perusahaan yang masuk dalam peserta ISRA (Indonesian Sustaniability 
Reporting Awards) yang diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dengan periode waktu 2013-2015. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 2011: 138). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa catatan-
catatan, laporan keuanagan, laporan berkelanjutan maupun informasi lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini pada periode tahun 2013-2015 di BEI  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen (terikat) dan variabel 
independen (bebas), yaitu : 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti, 
variabel dependen merupakan variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen atau variabel bebas (Sanusi, 2013: 50). Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. 
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2. Variabel independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang menjelaskan 
atau mempengaruhi variabel yang lain, secara positif maupun negatif (Sanusi 
2013:50). Variabel independen dalam penelitian ini adalah sustainability 
reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah 
konsep variabel agar dapat diukur dengan cara melihat pada dimensi dari suatu 
konsep variabel. 
1. Variabel dependen 
a. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan dinilai sangat penting karena mencerminkan 
kinerja perusahaan yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap 
perusahaan. Menurut  Tjandrakirana & Monika (2014) nilai perusahaan 
adalah nilai pasar karena nilai perusahaan memberikan kemakmuran 
kepada pemegang saham secara maksimum apabila harga saham 
meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi 
kemakmuran pemegang saham.  
Nilai perusahaan dalam penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan perhitungan Tobin’s Q. Tobin’s Q dihitung dengan 
membandingkan nilai pasar ekuitas (EMV) dan nilai buku dari total hutang 
dengan nilai buku dari total ekuitas (EBV) dan nilai buku dari total hutang 
(Wulandari & Mertha, 2017). Jika rasio Q di atas 1 berarti menunjukkan 
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bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai 
yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan merangsang 
investasi baru. Jika rasio Q di bawah satu, investasi dalam aktiva tidaklah 
menarik (Herawaty, 2008 dalam  Ramadhani dan Hadiprajitno, 2012).  
Perhitungan nilai perusahaan dengan Tobin’s Q menggunakan 
rumus (Tjandrakirana & Monika, 2014) : 
  
       
       
 
Keterangan : 
Q   : nilai perusahaan  
EMV  :  nilai pasar ekuitas (closing price  x jumlah saham yang beredar)  
D    : nilai buku dari total hutang  
EBV : nilai buku dari total ekuitas 
2. Variabel independen 
a. Sustainability Report 
Menurut The Association of Chartered Certified Accountans 
(ACCA) (2013) sustainability reporting bagi perusahaan merupakan 
publikasi informasi yang mencerminkan kinerja organisasi dalam dimensi 
ekonomi, sosial, lingkungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa sustainability 
reporting adalah laporan keuangan dan non keuangan yang dipublikasikan 
oleh perusahaan melalui informasi-informasi yang terdapat di dalam ruang 
lingkup perusahaan dan kegiatan ekonomi dan sosial.  
Variabel ini diukur melalui Sustainability Reporting Disclosure 
Index (SRDI). Perhitungan SRDI dilakukan dengan memberikan skor 1 
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jika satu item diungkapkan, dan 0 jika tidak diungkapkan. Setelah 
dilakukan pemberian skor pada seluruh item, skor tersebut kemudian 
dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan 
(Gunawan & Mayangsari, 2015). Rumus perhitungan SRDI adalah: 
       
 
 
 
Keterangan: 
SRDI   =  Sustainability report Disclosure Index 
n =  Jumlah item pengungkapan yang dilakukan perusahaan 
k =  Jumlah item yang dihrapkan diungkapkan perusahaan 
b. Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek perusahaan dengan menggunakan aktiva lancar 
yang di miliki (Anzlina & Rustam, 2013). Perusahaan yang memiliki 
likuiditas yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik juga 
oleh investor. Hal ini akan menarik minat investor untuk menanamkan 
modalnya pada perusahaan. Sehingga likuiditas menjadi pengaruh yang 
signifikan (Anzlina & Rustam, 2013). Rasio likuiditas (liquidity ratio) 
adalah rasio yang menunjukan hubungan antara kas dan aset lancar 
perusahaan lainnya dengan kewajiban lancarnya (Wulandari, 2014). 
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c. Leverage 
Rasio leverage merupakan suatu rasio yang digunakan untuk 
menggambarkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi 
utang-utang yang dimiliki perusahaan (Sari, Kalbuana, Ak, & Jumadi, 
2015). Tingkat leverage yang tinggi menunjukan tingginya ketergantungan 
perusahaan terhadap utang yang merupakan sumber modal dari luar 
perusahaan (Marwijah, 2015). Dimana dapat diartikan,  leverage  yang 
tinggi dapat beresiko terhadap investasi  perusahaan tersebut. DER 
digunakan sebagai pengukur seberapa jauh suatu perusahaan dibiayai oleh 
kreditur (Sambora, et al., 2014) 
                      
           
                  
 
d. Profitabilitas 
Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Equity (ROE), yang merupakan rasio antara laba bersih terhadap 
ekuitas biasa pada perusahaan yang masuk dalam peserta ISRA 
(Indonesian Sustaniability Reporing Awards) yang diperoleh melalui 
website Bursa Efek Indonesia dengan periode waktu 2013-2015. Rasio ini 
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham 
(Hanafi dan Manduh, 2009: 82). ROE dapat merepresentasikan nilai 
perusahaan karena memasukan unsur ekuitas saham biasa didalam 
perhitungannya. Rasio ROE bisa di hitung sebagai berikut: 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 23. Penelitian ini diuji statistik yang terdiri 
dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji ketetapan model, dan pengujian 
hipotesis. 
 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif 
Pengujian statistik dilakukan untuk memberikan deskripsi variable-
variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau 
deskripsi yang dari nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan 
standar deviasi masing-masing variable independen (Ghozali, 20016). Pengujian 
ini dilakukan untuk mempermudah dalam memahami variable-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran 
numerik yang sangat penting bagi sampel. 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memenuhi asumsi-asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 
estimasi. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah model regresi variabel dependen 
dan variabel independen, keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak 
(Ghozali, 2006). Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti 
menggunakan uji statistic dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Jika 
pada hasil uji kolmogorov-smirnov menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05 
maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05 
maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolonieritas  
Multikolonieritas adalah suatu kondisi yang menunjukan satu atau lebih 
variabel independen terdapat korelasi dengan variabel independen lainnya. Uji 
multikolonieritas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara 
variabel bebas dalam persamaan regresi (Ghozali, 2016:91). Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel-variabel yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan 0. 
Berdasarkan aturan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance dengan 
kriteria sebagai berikut : 
a. Apabila nilai VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 
0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolonieritas. 
b. Apabila nilai VIF kurang dari 10 maka dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikolonieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar) 
(Ghozali, 2016:134). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut 
residual terhadap variabel independen. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
melihat apakah probabilitas signifikasinya berada di atas tingkat kepercayaan 5% 
atau tidak. Jika di atas 5% maka dapat dikatakan model regresi tidak mengandung 
adanya Hereroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual 
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 
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Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah 
uji Durbin Waston (DW) (Ghozali, 2016). 
Uji Durbin Watson (DW Test) hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel independen. 
Berikut kriteria pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
 
Hipotesis 0 Keputusan Jika 
Tdk ada 
autokorelasi positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tdk ada 
autokorelasi positif 
No decision dl  d  du 
Tdk ada korelasi 
negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
Tdk ada korelasi 
negatif 
No Decision 4 – du  d  4 – 
dl 
Tdk ada 
autokorelasi positif atau 
negatif 
Tdk ditolak du < d < 4 - du 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar antara variabel 
independen dengan variabel independennya. Untuk menguji model regresi yang 
terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 
1. Uji signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali 2016:98). 
Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
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a. Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikans (0,50), 
maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara 
simultan variabel independen memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila F hitung  F tabel atau probabilitas  nilai signifikan (0,05), 
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan yang terbaik 
dalam analisis regresi, dalam hal ini ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi. Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui prosentase 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dari sini akan 
diketahui seberapa besar variabel independen akan mampu menjelaskan variabel 
dependennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar model. 
Nilai koefisien R² mempunyai interval nol sampai satu, semakin besar R² 
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin 
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat 
menjelaskan variabel dependen. 
 
3.8.4.   Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-faktor 
sustainability reporting, likuiditas, leverage dan profitabilitas terhadap nilai  
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perusahaan dengan menggunakan regresi linier dengan tingkat signifikansi 5 
persen. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 
                             
Dimana : 
Y   : Nilai Perusahaan 
   : Konstanta 
X1   : Sustainability Reporting  
X2   : Likuiditas 
X3   : Leverage 
X4   : Profitabilitas 
β₁ -       :  Besaran Koefisien Regresi dari masing-masing Variabel 
e   : Error 
 
3.8.5. Uji Hipotesis 
1. Uji signifikan (Uji t / Uji parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 
(Ghozali 2011:98). Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t 
tabel, dengan cara sebagai berikut : 
a. Bila t hitung  t tabel atau probabilitas  tingkat signifikansi (sig  
0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signfikansi (sig > 
0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Diskripsi Data 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2015 dengan metode pengambilan sampel 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode purposive sampling, 
yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian 
yang telah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 15 perusahaan, yang 
meliputi: 2 perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi; 4 perusahaan 
sektor pertambangan; 2 perusahaan sektor industri dasar kimia; 5 perusahaan 
sektor keuangan; 1 perusahaan sektor property, realestat, dan konstruksi 
bangunan; 1 perusahaan sektor perdangan, jasa, dan investasi 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun variabel 
terikat yang digunakan dalam model analisis regresi linier berganda. Variabel-
variabel yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi Sustaniability Reporting 
(SDRI), Likuiditas (CR), Leverage (DER), dan Profitabilitas (ROE) sebagai 
variabel independen serta nilai perusahaan yang dihitung menggunakan metode 
Tobin’s Q sebagai variabel dependen.  
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
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nilai maximum, mean dan standar deviasi. Hasil dari pengujian statistik deskriptif 
dari Sustaniability Reporting (SDRI), Likuiditas (CR), Leverage (DER), dan 
Profitabilitas (ROE) dan Tobin’s Q dari tahun 2013-2015 disajikan dalam tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.1 
 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel diatas, menunjukkan bahwa 
Nilai perusahaan yang diukur dengan nilai perusahaan memiliki rentang nilai dari 
0,3176 hingga 3,3353. Nilai rata-rata nilai perusahaan 1,432409 dan standar 
deviasi 0,7328926. Nilai terendah dimiliki oleh PT Vale Indonesia Tbk pada 
tahun 2015, dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk  
pada tahun 2014. 
Variabel sustainability reporting (SDRI) memiliki rentang nilai 0,0024 
dari  hingga 0,9565. Nilai rata-rata SDRI 0,369844 dan standar deviasi 0,1991302. 
Nilai terendah dimiliki oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 2013, 
dan nilai tertinggi dimiliki oleh PT Bukit Asam (Persero) Tbk pada tahun 2015. 
Variabel likuiditas (CR)  memiliki rentang nilai dari 0,0459 hingga 
6,1483. Nilai rata-rata CR 1,793696 dan standar deviasi 1,4358043. Nilai terendah 
dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2014, dan nilai tertinggi 
dimiliki oleh PT Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk pada tahun 2013. 
         Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Perusahaan 45 ,3176 3,3353 1,432409 ,7328926 
SR 45 ,0024 ,9565 ,369844 ,1991357 
Likuiditas 45 ,0459 6,1483 1,793694 1,4357990 
Leverage 45 ,1581 17,7452 3,055156 3,7995540 
Profitabilitas 45 -,0787 ,5892 ,160385 ,1132829 
Valid N  
(listwise) 
45 
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Variabel leverage (DER) memiliki rentang nilai dari 0,1581 hingga 
17,7452. Nilai rata-rata DER 3,055162 dan standar deviasi 3,7995584. Nilai 
dimiliki oleh PT Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk pada tahun 2015, dan nilai 
tertinggi dimiliki oleh PT Bukit Asam (Persero) Tbk pada tahun 2015. 
Variabel profitabilitas (ROE) memiliki rentang nilai dari -0,0788 hingga 
0,5892. Nilai rata-rata ROE 0,160378 dan standar deviasi 0,1132906. Nilai 
dimiliki oleh PT Aneka Tambang (Persero) Tbk pada tahun 2015, dan nilai 
tertinggi dimiliki oleh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2015. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Model regeresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya 
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian 
normalitas residual dapat dilihat dengan uji statistik non parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016). 
Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
Berikut adalah hasil uji normalitas: 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,54145311 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 
Positive ,083 
Negative -,089 
Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,865 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa data penelitian telah terdistribusi normal 
yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0,865 yang lebih besar dari tingkat 
signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data penelitian telah terdistribusi normal, 
maka data dapat digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Multikorelasi dalam 
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan ada multikolineritas nilai < 
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2016). 
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Tabel 4.3 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001   
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 ,604 1,657 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 ,432 2,313 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 ,562 1,780 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 ,912 1,096 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pada model regresi diketahui nilai 
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian ini 
mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedasititas 
Uji Heteroskedasitistas penelitian ini menggunakan uji glejser. Uji glejser 
mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen 
(Ghozali, 2016). 
Tabel 4.4 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,088 ,144  ,612 ,544 
SR -,028 ,305 -,016 -,092 ,928 
Likuiditas ,100 ,050 ,427 2,010 ,051 
Leverage ,007 ,017 ,075 ,403 ,689 
Profitabilitas ,877 ,436 ,294 2,012 ,051 
a. Dependent Variable: ABS 
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Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel sustainability 
reporiting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.. 
4. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1. Untuk menguji autokorelasi digunakan uji Durbin Watson. Uji 
Durbin Watson digunakan untuk mneguji apakah antar residual tidak terdapat 
korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka 
dikatakan residual adalah acak atau random (Ghozali, 2016). Berikut ini hasil uji 
autokorelasi pada penelitian ini. 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,674
a
 ,454 ,400 ,5678808 1,743 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Pada tabel 4.6 menunjukkan nilai Durbin Watson sebesar 1,743 dengan 
nilai du yaitu 1,720. Nilai Durbin Watson tersebut yang berada diantara du < d < 
4-du yaitu 1,720 < 1,743 < 2,280 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi. 
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4.2.3. Pengujian Ketepatan Model 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil Uji statistik F dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,734 4 2,684 8,321 ,000
b
 
Residual 12,900 40 ,322   
Total 23,634 44    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
 
Pada tabel 4.7 nilai F sebesar 8,321 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-vaiabel independen sustainability 
reporiting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas mempengaruhi secara simultan 
variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Tobin’s Q). Dan model yang digunakan 
untuk menguji sustainability reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas 
adalah model yang fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
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variabel-variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksivariasi variabel dependen (Ghazali, 2016). Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 
Tabel 4.7 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,674
a
 ,454 ,400 ,5678808 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
 
Dari tabel diatas dikethaui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,613. 
Hal ini berarti bahwa 40% variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan 
Tobin’s Q dapat dijelaskan oleh Sustainability Reporting, likuiditas, leverage, dan 
profitabilitas. Dan sisanya yaitu sebesar 60% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
persamaan. 
 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
data dalam penelitian ini terdistribusi dengan normal, tidak terjadi gejala 
multikolinieritas, tidak terjadi heteroskedatisitas, dan autokorelasi. Oleh karena itu 
data yang tersedia telah memenuhi sayarat untuk menggunakan model regresi 
berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk mendapatkan koefisien 
regresi yang akan menentukan apakah hipotesis yang dibuat akan diterima atau 
ditolak. Atas dasar hasil analisis  regresi dengan menggunakan sebesar 5% 
diperoleh hasil pengujian sebagai berikut: 
56 
 
 
 
 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001 
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas, maka model persamaan regresi 
linier berganda yang dapat disusun sebagai berikut : 
Y = 0,930 + 0,358X1 + 0,049X2 - 0,082X3 + 3,313X4 + e 
Dimana: 
Y   = Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
X1 = Sustainability Reporting 
X2 = Likuiditas 
X3 = Leverage 
X4 = Profitabilitas 
e    = Error 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 
1. Hasil uji regresi ini menunjukkan besarnya nilai β0 = 0,930  artinya 
Sustainability Reporting (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3), dan 
Profitabilitas (X4) sama dengan nol, maka Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) 
akan naik sebesar 0,930 %.  
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2. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
sustainability reporting menunjukkan nilai β1 = 0,358, artinya bahwa setiap 
peningkatan 1 persen sustainability reporting (X1), maka nilai perusahaan 
(Tobin’s Q) akan naik sebesar 0,358 Persen dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel likuiditas 
menunjukkan nilai β2 = 0,049, artinya bahwa setiap peningkatan 1 persen 
likuiditas (X2), maka nilai perusahaan (Tobin’s Q) akan naik sebesar 0,049 
Persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel leverage 
menunjukkan nilai β3 = -0,082, artinya bahwa setiap peningkatan 1 persen 
leverage (X3), maka nilai perusahaan (Tobin’s Q) akan turun sebesar -0,082 
Persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
5. Persamaan regresi diatas menunjukkan koefisien regresi variabel 
profitabilitas menunjukkan nilai β4 = 3,313, artinya bahwa setiap 
peningkatan 1 persen profitabilitas (X4), maka nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
akan naik sebesar 3,313 Persen dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji parsial (t test) dimaksudkan untuk melihat apakah variabel bebas 
(sustainability reporting, likuiditas, leverage, dan profitabilitas) secara individu 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (nilai perusahaan), dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Hasil analisis uji t dapat diketahui pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 4.9 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001 
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel Sustainability Report (SDRI) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s 
Q) memiliki t hitung lebih kecil dari t tabel (0,648 < 2,021) dengan tingkat 
signifikansi 0,521 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel sustainability 
reporting  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
2. Variabel likuiditas (CR) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) memiliki t 
hitung lebih kecil dari t tabel (0,542 < 2,021)  dengan tingkat signifikansi 
0,591 > 0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Variabel leverage (DER) terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) memiliki t 
hitung lebih besar terhadap t tabel (-2,717 > 2,021) dengan tingkat 
signifikansi 0,010   0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel leverage 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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4. Variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) memiliki  t 
hitung lebih besar dari t tabel (4,187 > 2,021) dengan tingkat signifikansi 
0,000   0,05 hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data  
4.3.1. Pengaruh Sustainability Report terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa sustainability reporting tidak  
berpengaruh  terhadap nilai perusahaan. Dari data yang didapatkan menunjukan 
bahwa ada beberapa perusahaan yang pengungkapan sustainability reporting 
tinggi tetapi nilai perusahaannya menurun. dan sebaliknya pengungkapan 
sustainability reporting rendah tetapi nilai perusahaannya meningkat. Hal ini 
menunjukan bahwa pengungkapan sustainability reporting yang dilakukan oleh 
perusahaan masih belum menjadi informasi yang menarik bagi investor (Astuti & 
Juwenah, 2017).  
Sehingga para investor tidak akan berinvestasi karena sustainability 
reporting masih belum menjadi informasi yang menarik. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Fatchan & Trisnawati (2016) dan Safitri (2015) menunjukkan bahwa 
sustainability reporiting berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
 
4.3.2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
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dikarenakan semakin tinggi likuiditas perusahaan yang diatas titik optimal justru 
akan menurunkan nilai perusahaan, karena adanya aset menganggur yang tidak 
dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan dalam kegiatan opersionalnya. Dan 
investor dalam melakukan investasi tidak memperhatikan faktor likuiditas yang 
dimiliki perusahaan karena rasio ini hanya menunjukan kemampuan perusahaan 
untuk menutup hutang jangka pendeknya (Pratiwi, 2013). Sehingga para investor 
tidak akan berinvestasi pada perusahaan yang mengalami situasi seperti ini. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
Marwijah (2015) dan (Anzlina & Rustam, 2013) menunjukkaan bahwa likuiditas 
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2013) menunjukkan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
4.3.3. Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan. Leverage merupakan penilaian terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan adanya beban bunga hutang yang tinggi 
menimbulkan penurunan profitabilitas perusahaan sehingga menyebabkan resiko 
terhadap kesejahteraan investor (Febrianti, 2012).  
Menurut Marwijah (2015) tingkat leverage yang tinggi menunjukan 
tingginya ketergantungan perusahaan terhadap utang yang merupakan sumber 
modal dari luar perusahaan. Dimana dapat diartikan,  leverage  yang tinggi dapat 
beresiko terhadap investasi  perusahaan tersebut. 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh 
Sari et al., (2015) menunjukkaan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hargiansyah (2015) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan 
 
4.3.4. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti setiap terjadi kenaikan atau 
penurunan profitabilitas akan mempengaruhi naik turunnya nilai perusahaan. Hal 
ini dapat disebabkan karena profitabilitas merupakan alat ukur kesuksesan 
perusahaan yang utama dan profitabilitas menjadi hal yang penting untuk 
mengevaluasi kinerja manajer (Sambora et al., 2014). Apabila nilai ROE tinggi 
maka akan menjadi sinyal positif bagi investor karena pengembalian laba yang 
tinggi untuk para investor. Sehingga hal ini dapat meningkatkan daya tarik 
perusahaan kepada investor, karena tingkat keuntungan yang semakin besar 
(Kusumaningrum, 2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  
Tjandrakirana & Monika (2014) dan Anzlina & Rustam (2013) menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
 
   
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan di Bursa 
Efek Indonesia Indonesia (BEI) tahun 2013-2015, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Sustainability Report tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015.   
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015.  
3. Leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015.  
4. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada 15 sempel perusahaan saja 
2. Masih sedikitnya referensi penelitian terdahulu mengenai sustainability 
report yang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 tahun data penelitian yaitu dari tahun 
2013-2015 
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5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan 
keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui 
hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan populasi dari 
sektor yang lain. 
2. Peneliti-peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan jumlah sampel yang 
lebih besar. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar menambah variabel lain 
sebagai variabel independen. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini masih kurang mampu untuk menjelaskan variabel dependen 
secara lebih luas. 
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Lampiran 1   
Daftar Perusahaan Sampel 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
2 ITMG Indo Tambang Raya Megah Tbk 
3 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 
4 SMGR Semen Indonesia Tbk 
5 TLKM Telkom Tbk 
6 WIKA Wijaya Karya Tbk 
7 UNTR United Tractors Tbk 
8 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
9 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
10 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
11 INCO Vale Indonesia Tbk 
12 PTBA Bukit Asam (Persero) Tbk 
13 BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 
14 INTP Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 
15 BNII Bank Mybank Indonesia Tbk 
 
Lampiran 2 
Pedoman GRI G4 
G4 DMA yang berisi informasi untuk menjelaskan tanggapan organisasi 
terhadap aspek material 
Katagori Ekonomi 
Kinerja Ekonomi Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
didistribusikan 
 Implikasi finansial dan resiko serta peluang 
lainnya kepada kegiatan organisasi karena 
perubahan iklim 
 Cakupan kewajuban organisasi atas program 
imbalan pasti 
 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah 
Keberadaan Pasar Rasio upah standar pegawai pemula (entery 
level) menurut gender dibandingkan dengan 
upah minimum regional di lokasi-lokasi 
operasional yang signifikan 
 Perbandingan manajemen senior yang dikerjakan 
dari masyarakat loal dilokasi operasi yang 
signifikan  
Dampak Ekonomi Tidak 
Langsung 
Pembangunan dan dampak dari investasi 
infrastuktur dan jasa yang diberikan   
 Dampak ekonomi tidak langsung yang 
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signifikan, termasuk besarnya dampak 
Praktik Pengadaan Perbandingan pembelian dari pemasok lokal 
dilokasi operasional   
Yang signifikan 
Katagori lingkungan 
Bahan Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau 
volume  
 Persentase bahan yang digunakan yang 
merupakan bahan input daur ulang 
Energi Konsumsi energi dalam organisasi 
 Konsumsi energi di luar organisasi 
 Intensitas energi 
 Pengurangan konsumsi energi 
 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan 
jasa 
Air Total pengambilan air berdasarkan sumber  
 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi 
oleh pengambilan air 
 Persentase dan total volume air yang didaur 
ulang dan digunakan kembali           
Keanekaragaman Hayati Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 
dikelola di dalam atau yang berdekatan dengan 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung 
 Uraian dampak signifikan kegiatan produk dan 
jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan 
lindung dan kawasan dengan nilai keaneragaman 
hayati tinggi di luar kawasan lindung  
 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 
 Jumlah total spesies dalam lucn list dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional 
dengan habitat di tempat yang dipengaruhi 
operasional berdasarkan tingkat resiko 
kepunahan 
Emisi Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 
1) 
 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak 
langsung (cakupan 2) 
 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung 
lainnya (cakupan 3) 
 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 
 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
 No x, SO x dan emisi udara signifikan lainnya 
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Efluen dan Limbah Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 
tujuan 
 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 
pembuangan  
 Jumlah dan volume total tumpukan signifikan 
 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 
ketentuan konvensi basel lampiran I,II,III dan 
VIII yang diangkat, diimpor, diekspor atau 
diolah dan persentase limbah yang diangkut 
untuk pengiriman internasional 
 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 
keanekaragaman hayati dari bahan air dan 
habitat terkait yang secara signifikan terkena 
dampak dari air buangan dan limpasan dari 
organisasi  
Produk dan Jasa Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak 
langsung produk dan jasa 
 Persentase produk yang terjual dan kemasannya 
yang direklamasi menurut kategori  
Kepatuhan Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total 
sanksi non-moneter karena ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan 
lingkungan  
Transportasi Dampak lingkungan signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta 
bahan untuk operasional organisasi dan 
pengangkutan tenaga kerja  
Lain-lain Total pengeluaran dan investasi perlindungan 
lingkungan berdasarkan jenis 
Asesmen Pemasok atas 
Lingkungan 
Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriterian lingkungan  
 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual 
dan potensial dalam rantai pasokan dan tindakan 
yang diambil 
Mekanisme Pengaduan 
Masalah Lingkungan 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan 
yang diajukan, ditangani dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan resmi 
Katagori sosial 
Kepagawaian Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan 
baru dan turnover karyawan menurut kelompok 
umur, gendr dan wilayah 
 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 
purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan 
sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 
operasi yang signifikan  
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 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi 
setelah cuti melahirkan menurut gender 
Hubungan Industrial Jangka waktu minimum pemberitahuan 
mengenai perubahan operasional, termasuk 
apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian 
bersama   
Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja 
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 
komite bersama formal manajemen pekerja yang 
membantu mengawasi dan memberikan  
Saran program kesehatan dan keselamatan kerja  
 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, 
hari hilang dan kemangkiran serta jumlah total 
kematian akibat kerja, menurut daerah dan 
gender   
 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi 
terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan 
mereka  
 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup 
dalam perjanjian  
Formal dengan serikat pekerja  
Pelatihan dan Pendidikan Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 
menurut gender dan menurut kategori karyawan 
 Program untuk manajemen keterampilan dan 
pembelajaran seumur hidup yang mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan membantu 
mereka mengelola purna bakti  
 Persentase karyawan yang menerima reviu 
kinerja dan pengembangan karier secara reguler, 
menurut gender dan kategori karyawan 
Keberagaman dan 
Kesetaraan Peluang 
Komposisi badan tata kelola dan pembagian 
karyawan per kategori karyawan menurut 
gender, kelompok usia, keanggotaan kelompok 
minoritas dan indikator keberagaman lainnya   
Kesetaraan Remunerasi 
Perempuan dan Laki-laki 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 
perempuan terhadap laki-laki menurut kategori 
karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 
signifikan 
Asesmen Pemasok Terkait 
Praktik Ketenagakerjaan 
(PKKB) 
Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan 
 Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan 
dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
Mekanisme Pengaduan 
Masalah Ketenagakerjaan 
(PKKB) 
Jumlah pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan, ditangani dan 
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
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resmi 
Investasi (HAM) Jumlah total dan persentase perjanjian dan 
kontrak yang signifikan yang menyertakan 
klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan 
berdasarkan hak asasi manusia   
 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 
terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 
relevan dengan operasi termasuk persentase 
karyawan yang dilatih 
Non-diskriminasi (HAM) Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 
perbaikan yang diambil 
Kebebasan Berserikat dan 
Perjanjian Kerjasama 
(HAM) 
Operasi dan pemasok teridentifikasi yang 
mungkin melanggar atau berisiko tinggi 
melanggar hak untuk melaksanakan kebebasan 
berserikat dan perjanjian kerja bersama dan 
tindakan yang diambil untuk mendukung hak-
hak tersebut  
Pekerja Anak (HAM) Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan eksploitasi pekerja 
anak dan tindakan yang diambil untuk 
berkontribusi  dalam penghapusan pekerja anak 
yang efektif 
Pekerja Paksa atau Wajib 
Kerja (HAM) 
Operasi dan pemasok yang diidentifikasi 
berisiko tinggi melakukan pekerja paksa atau 
wajib kerja dan tindakan untuk berkontribusi 
dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa 
atau wajib kerja  
Praktik Pengamanan 
(HAM) 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih 
dalam kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 
di organisasi yang relevan dengan operasi  
Hak Adat (HAM) Jumlah total insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak-hak masyarakat adat dan 
tindakan yang diambil 
Asesmen (HAM) Jumlah total dan persentase operasi yang telah 
melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi 
manusia 
Asesmen Pemasok atas 
Hak Asasi Manusia 
(HAM) 
Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria hak asasi manusia 
 Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil 
Mekanisme Pengajuan 
Masalah Hak Asasi 
Manusia (HAM) 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 
asasi manusia yang diajukan, ditangani dan 
diselesaikan melalui mekenisme pengaduan 
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formal 
Masyarakat Lokal  Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 
lokal, asesmen dampak dan program 
pengembangan yang diterapkan 
 Operasi dengan dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan terhadap masyarakat 
lokal  
Anti-korupsi Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 
terhadap resiko terkait dengan korupsi dan resiko 
signifikan yang teridentifikasi 
 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan 
dan prosedur anti-korupsi 
 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 
diambil 
Kebijakan Publik Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara 
dan penerima manfaat 
Anti Persaingan Jumlah total tindakan hukum terkait anti 
persaingan, anti trust serta praktik monopoli dan 
hasilnya  
Kepatuhan Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah 
total sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan 
Asesmen Pemasok atas 
Dampak terhadap 
Masyarakat 
Persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria dampak terhadap 
masyarakat  
 Dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan terhadap masyarakat dalam rantai 
pasokan dan tindakan yang diambil  
Mekanisme Pengaduan 
Dampak terhadap 
Masyarakat 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 
masyarakat yang diajukan, ditangani dan 
deselesaikan melalui mekanisme pengaduan 
resmi 
Kesehatan dan 
Keselamatan Pelanggan 
Persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan 
keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 
 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela terkait dampak 
kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 
sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil 
Pelabelan Produk dan Jasa Jumlah informasi produk dan jasa yang 
diharuskan oleh prosedur organisassi terkait 
dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
serta presentasi katagori produk dan jasa yang 
signifikan harus mengikuti persyaratan informasi 
sejenis 
 Jumlah total inseden ketidak patuhan terhadap 
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peraturan dan koda sukarela terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa, 
menurut jenis hasil 
 Hasil survei mengukur kepuasan pelanggan 
Komunikasi Pemasaran Penjualan produk yang dilarang atau 
disengketakan 
 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 
pemasaran, termasuk iklan, dan sponsor, 
menurut jenis hasil 
Privasi Pelanggan Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 
dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 
hilangnya data pelanggan 
Kepatuhan Nilai moneter denda signifikan atas 
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan terkait penyediaan dan penggunaan 
produk dan jasa 
 
Lampiran 3 
Data Nilai Perusahaan (Tobin’s Q) Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Tobin's Q 
  2014 2015 2016 
1 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 2,5597 1,2809      1,2809  
2 Indo Tambang Raya Megah Tbk 1,3959 0,6917      0,6917  
3 Aneka Tambang (Persero) Tbk 0,8403 0,6452      0,6452  
4 Semen Indonesia Tbk 3,0706 2,0531      2,0531  
5 Telkom Tbk 2,4300 2,3212      2,3212  
6 Wijaya Karya Tbk 2,1090 1,7676      1,7676  
7 United Tractors Tbk 1,4342 1,3885      1,3885  
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 1,1460 1,0410      1,0410  
9 Bank Danamon Indonesia Tbk 1,0525 0,9795      0,9795  
10 Bank CIMB Niaga Tbk 0,9680 0,9425      0,9425  
11 Vale Indonesia Tbk 1,4818 0,7159      0,7159  
12 Bukit Asam (Persero) Tbk 2,2551 1,0149      1,0149  
13 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,8783 0,9467      0,9467  
14 Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 0,9962 0,9729      3,1100  
15 Bank Mybank Indonesia Tbk 2,5597 1,2809      0,9729  
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Lampiran 4 
Data Sustainability Reporting (SDRI) Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Sustainability Reporting (SDRI) 
  2013 2014 2015 
1 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 0,4457 0,4783 0,4457 
2 Indo Tambang Raya Megah Tbk 0,3152 0,4022 0,3370 
3 Aneka Tambang (Persero) Tbk 0,5000 0,5109 0,8587 
4 Semen Indonesia Tbk 0,4674 0,5217 0,3587 
5 Telkom Tbk 0,3478 0,3587 0,3043 
6 Wijaya Karya Tbk 0,2283 0,3913 0,2500 
7 United Tractors Tbk 0,3261 0,3478 0,2500 
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 0,2174 0,2717 0,2500 
9 Bank Danamon Indonesia Tbk 0,0024 0,0030 0,0027 
10 Bank CIMB Niaga Tbk 0,2603 0,2778 0,3143 
11 Vale Indonesia Tbk 0,3152 0,3696 0,4891 
12 Bukit Asam (Persero) Tbk 0,5217 0,1630 0,9565 
13 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,5435 0,4130 0,3478 
14 Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 0,2174 0,2391 0,1413 
15 Bank Mybank Indonesia Tbk 0,4457 0,4783 0,4457 
 
 
Lampiran 5 
Data Likuiditas (CR) Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Likuiditas (CR) 
  2013 2014 2015 
1 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 2,1058 2,5928 2,5813 
2 Indo Tambang Raya Megah Tbk 1,6190 1,5640 1,8018 
3 Aneka Tambang (Persero) Tbk 1,8364 1,6421 2,6561 
4 Semen Indonesia Tbk 1,8824 2,2095 1,5970 
5 Telkom Tbk 1,1597 1,0611 1,3529 
6 Wijaya Karya Tbk 1,0906 1,1186 1,1852 
7 United Tractors Tbk 3,1896 3,2649 3,2772 
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 0,3936 0,3880 0,3752 
9 Bank Danamon Indonesia Tbk 0,2474 0,2628 0,2628 
10 Bank CIMB Niaga Tbk 0,3097 0,2689 0,2821 
11 Vale Indonesia Tbk 3,3007 2,9821 4,0402 
12 Bukit Asam (Persero) Tbk 1,3163 2,0991 3,3607 
13 Bank Rakyat Indonesia Tbk 1,9100 0,0459 0,0883 
14 Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 0,6239 0,5525 0,8493 
15 Bank Mybank Indonesia Tbk 2,1058 2,5928 2,5813 
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Lampiran 6 
Data Leverage (DER) Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Leverage (DER) 
  2013 2014 2015 
1 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 0,5871 0,9787 1,1487 
2 Indo Tambang Raya Megah Tbk 0,4906 0,4814 0,4120 
3 Aneka Tambang (Persero) Tbk 0,7923 0,8261 0,6573 
4 Semen Indonesia Tbk 0,4175 0,3730 0,3904 
5 Telkom Tbk 0,6756 0,6492 0,7786 
6 Wijaya Karya Tbk 2,9301 2,2159 2,6046 
7 United Tractors Tbk 0,6091 0,5652 0,5724 
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 6,9092 5,9873 5,5176 
9 Bank Danamon Indonesia Tbk 4,9008 4,9982 4,4964 
10 Bank CIMB Niaga Tbk 7,4548 7,1962 7,3283 
11 Vale Indonesia Tbk 0,3307 0,3074 0,2482 
12 Bukit Asam (Persero) Tbk 0,5439 0,7432 0,8190 
13 Bank Rakyat Indonesia Tbk 6,8595 7,2082 17,7452 
14 Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 10,3270 8,8907 9,0120 
15 Bank Mybank Indonesia Tbk 0,5871 0,9787 1,1487 
 
 
Lampiran 7 
Data Profitabilitas (ROE) Perusahaan Sampel 
 
No Perusahaan Profitabilitas (ROE) 
  2013 2014 2015 
1 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 0,3427 0,2473 0,1332 
2 Indo Tambang Raya Megah Tbk 0,2300 0,2272 0,0756 
3 Aneka Tambang (Persero) Tbk 0,0333 -0,0617 -0,0787 
4 Semen Indonesia Tbk 0,2462 0,2227 0,1550 
5 Telkom Tbk 0,2645 0,2474 0,2496 
6 Wijaya Karya Tbk 0,2327 0,1494 0,1293 
7 United Tractors Tbk 0,1346 0,1254 0,0711 
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 0,1863 0,1867 0,1244 
9 Bank Danamon Indonesia Tbk 0,1331 0,0822 0,0722 
10 Bank CIMB Niaga Tbk 0,1660 0,0824 0,0149 
11 Vale Indonesia Tbk 0,0225 0,0965 0,0275 
12 Bukit Asam (Persero) Tbk 0,2452 0,2186 0,2193 
13 Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,2680 0,2468 0,5892 
14 Indocoment Tunggal Prakarsa Tbk 0,0918 0,0488 0,0997 
15 Bank Mybank Indonesia Tbk 0,3427 0,2473 0,1332 
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Lampiran 8 
Hasil Statistik Desktiptif 
 
 
Lampiran 9 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
,54145311 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,089 
Positive ,083 
Negative -,089 
Kolmogorov-Smirnov Z ,599 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,865 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001   
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 ,604 1,657 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 ,432 2,313 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 ,562 1,780 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 ,912 1,096 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
 
         Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Perusahaan 45 ,3176 3,3353 1,432409 ,7328926 
SR 45 ,0024 ,9565 ,369844 ,1991357 
Likuiditas 45 ,0459 6,1483 1,793694 1,4357990 
Leverage 45 ,1581 17,7452 3,055156 3,7995540 
Profitabilitas 45 -,0787 ,5892 ,160385 ,1132829 
Valid N  
(listwise) 
45 
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Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,088 ,144  ,612 ,544 
SR -,028 ,305 -,016 -,092 ,928 
Likuiditas ,100 ,050 ,427 2,010 ,051 
Leverage ,007 ,017 ,075 ,403 ,689 
Profitabilitas ,877 ,436 ,294 2,012 ,051 
a. Dependent Variable: ABS 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,674
a
 ,454 ,400 ,5678808 1,743 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
 
Lampiran 10 
Hasil Pengujian Ketetapan Model 
Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10,734 4 2,684 8,321 ,000
b
 
Residual 12,900 40 ,322   
Total 23,634 44    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,674
a
 ,454 ,400 ,5678808 
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Likuiditas, SR, Leverage 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Rgresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001 
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
 
Lampiran 12 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,930 ,261  3,569 ,001 
SR ,358 ,553 ,097 ,648 ,521 
Likuiditas ,049 ,091 ,096 ,542 ,591 
Leverage -,082 ,030 -,423 -2,717 ,010 
Profitabilitas 3,313 ,791 ,512 4,187 ,000 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
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Lampiran 13 
Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan 
 
Mei 
2017 
Juli 
2017 
Agustus 
2017 
Oktober 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3     4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
   x x x x                              
2 Konsultasi            x  x  x  x x                  
3 Revisi 
Proposal 
                    x                
4 Pengumpulan 
Data 
       x x             x x              
5 Analisis Data          x              x x x           
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
          x                x x x x   x    
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                                 x   
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